PHARMACON!Jurnal Ilmiah Farmasi — UNSRAT Vol. 6 No. 2 MEI 2017 ISSN 2302 - 2493

UJI AKTIVITAS ANTI KANKER PAYUDARA EKSTRAK DAUN
SESEWANUA (Clerodendron squmatum Vahl.) TERHADAP SEL KANKER
PAYUDARA T47D

Adithya Yudistira”
YProgram Studi Farmasi FMIPA UNSRAT Manado, 95115

ABSTRACT

This study aims to find out how the value of ICs, from plant extract to breast cancer cells
T47D. This research is experimental laboratory using maseration extraction technique and activity test to
breast cancer cell from sesewanua leaf extract. The results obtained are: sesewanua leaf extract has a
result as a moderate anticancer because it only has a result of 359.44 ug / mL, which for strong
anticancer should have an 1Csq value below 200 ug / mL.

Keywords : sesewanua leaf, anti-cancer plant, breast cancer cell T47D

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui berapa nilai ICs, dari ekstrak tumbuhan tersebut terhadap sel
kanker payudara T47D. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan menggunakan teknik
ekstraksi maserasi dan uji aktivitas terhadap sel kanker payudara dari ekstrak daun sesewanua. Hasil yang
diperoleh yaitu : ekstrak daun sesewanua memiliki hasil sebagai antikanker sedang karena hanya
mempunyai hasil 359,44 pug/mL, dimana untuk antikanker kuat harusnya mempunyai nilai 1Csy dibawah
200 pg/mL.

Kata kunci : Daun sesewanua, tumbuhan anti kanker, sel kanker payudara T47D.
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PENDAHULUAN

Penggunaan terapi herbal telah setua
peradaban manusia dan  berkembang
bersama dengan peradaban itu sendiri.
Sebagian besar manusia di muka bumi ini
masih mengandalkan pengobatannya pada
sistem adat mereka dan menggunakan obat-
obatan  herbal  untuk  pemelirahaan
kesehatannya. Penduduk dunia akan lebih
dari 7,5 miliar dalam 10 sampai 15 tahun
mendatang, peningkatan populasi ini akan
terjadi terutama dibelahan bumi selatan,
dimana 80% dari populasi masih bergantung
pada sistem tradisional dalam perawatan
kesehatan yang berbasis obat-obat herbal
(Syukur, 2013).

Penemuan obat dari tumbuhan terus
berlanjut dan memberikan arahan baru yang
penting terhadap berbagai target
farmakologi termasuk penyakit kanker,
malaria, penyakit metabolik, penyakit
kardiovaskular serta gangguan neurologic
(Syukur, 2013).Kanker atau tumor ganas
merupakan salah satu penyakit yang sampai
saat ini masih belum dapat ditangani secara
tuntas meskipun berbagai metode
pengobatannya telah dikembangkan oleh
pakar ilmu kedokteran. Kurang lebih 120
jenis  kanker sudah diketahui  dan
dikelompokkan dalam 12 bagian besar
berdasarkan organ atau jaringan tubuh
manusia yang diserang (Nurrani dkk.
2014).Kanker termasuk penyakit yang
sangat ditakuti karena sulit
disembuhkan,bahkan tidak jarang
menyebabkan kematian. Secara sederhana,
kanker berarti pertumbuhan sel-sel tubuh
yang tidak terkendali atau abnormal (Miranti
dkk, 2014).

Penanganan pasien kanker dapat
dilakukan dengan operasi, kemoterapiatau
radiasi. Kemoterapi dilakukan dengan cara
memberikan obat antikanker (cytotoxic)
untuk menghancurkan sel-sel penyebab
kanker.  Namun adanya  mekanisme
multidrug resistance(MDR) mengakibatkan
berkurangnya kemanjuran obat kemoterapi.
Beberapa penelitian mulai diarahkan pada
pengujian potensi bahan alam sebagai agen
kemopreventif yang berpotensi sebagai agen
pendamping kemoterapi. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan sensitifitas sel kanker
serta mengurangi efek yang ditimbulkan
oleh agen kemoterapi. Agen kemopreventif
merupakan agen yang dapat mencegah dan
menghambat proses perkembangan sel
kanker serta membantu memulihkan kondisi
kesehatan  penderita  kanker.  Agen
kemopreventif umumnya memiliki aktivitas
menghambat pertumbuhan tumor melalui
mekanisme cell cycle arrest atau
menghentikan siklus sel, pemacuan proses
bunuh diri sel atau apoptosis ataupun
menghambat ekspresi protein yang berperan
dalam Multi Drug Resistance (Miranti dkk,
2014).

Hal tersebut mendorong
dilakukannya berbagai penelitian untuk
menemukan bahan aktif baru yang alami dan
lebih aman (efek samping minimum). Salah
satunya adalah melalui penelusuran bahan
aktif yang berasal dari bagian tumbuhan.
Perbedaan tipe ekosistem dan karakteristik
suku dan budaya berdampak terhadap jenis
pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia.
Oleh karena itu perlu diketahui pemanfaatan
tumbuhan obat yang dilakukan oleh
masyarakat, salah satunya dari daerah
Manado sebagai bagian dari kekayaan
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budaya dan kearifan lokal masyarakat
Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
dilakukan  penelitian  terhadap  daun
sesewanua yang secara empiris dikalangan
masyarakat Manado  menggunakannya
sebagai obat kanker payudara.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental laboratorium yang bertujuan
untuk  mengetahui  potensi  aktivitas
antikanker dari tumbuhan obat sesewanua
yang ada di kota Manado.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Nopember 2016 sampai dengan bulan
Desember 2016 bertempat di Laboratorium
Farmakognosi dan Fitokimia Program Studi
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan  Alam  Universitas  Sam
Ratulangi Manado kemudian dilanjutkan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran  Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.
Alat dan Bahan Yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan adalah
rotary evaporator (Buchi), gelas piala
(Pyrex) frezz dryer (Scanvac), LAF
(Benchmark), mikro plate (Nesco), lemari
inkubasi (Benchmark), mikroskop inverted
(Pyramid) mikro pipet (Pyramid), tabung
evendorf (Nesco), elisa reader (Benchmark),
dan toples kaca.

Bahan-Bahan yang digunakan adalah
tumbuh-tumbuhan obat dari Kota Manado,
etanol 70% (Farenheit), Media RPMI
(Merck), Dimethyl Sulfoxide (Merck),

Sodium Dodesil Sulfat (Merck), MTT
(Merck), Doxorubisin (Merck), kultur sel
kanker payudara T47D.

Prosedur kerja
Penyiapan Sampel

Sampel tumbuhan obat seswanua
dari Kota Manado diambil dan dibersihkan
terlebih  dahulu  dengan air  bersih,
dikeringkan lalu  dirajam  sebelum
dimaserasi.
Sterilisasi Alat

Alat-alat gelas dibungkus dengan
kertas dan disterilkan dalam oven pada suhu
180°C selama 2 jam.
Ekstraksi Tumbuhan

Tumbuhan obat sesewanua
diekstraksi dengan cara maserasi dengan
cara direndam menggunakan pelarut etanol
70%, setelah didapat ekstrak kental diproses
dengan frezz dryer untuk mendapatkan
ekstrak dalam bentuk kering
Uji Aktivitas Pada Sel Kanker

Ekstrak kering yang didapat di uji
nilai 1Csy pada sel kanker payudara dengan
cara masing-masing ekstrak ditimbang 10
mg dalam tabung evendorf kemudian
dilarutkan dalam 100 pl Dimethyl Sulfoxide
lalu divorteks selama 3 menit. Kemudian
diambil 100 pL dan dimasukkan ke dalam
mikro plate yang telah berisi sel kanker
T47D dalam media RPMI dengan
pengenceran 500 ; 250 ; 125 ; 62,5 ; 31,25 ;
15,625 dan dilakukan dengan tiga Kkali
pengulangan ditambah dengan Doxorubisin
sebagai kontrol pembanding. Kemudian
diinkubasi selama 24 jam setelah diinkubasi
dimasukkan MTT sebanyak 100 pL setelah
itu ditambahkan dengan Sodium Didusil
Sulfat sebanyak 100 pL dan diinkubasi 24
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jam. Setelah itu dibaca serapannya dengan HASIL DAN PEMBAHASAN
Elisa Reader dan dihitung nilai I1C s Hasil pengujian 1Cs ekstrak daun
sesewanua
konsentrasi | log ahsorhansi viabilitas sel {%]m

(g fonl) al a2 al rata-rata w1 w2 vi rrﬂta 5D SE
15.625 1.19 | 0.618 | 0.588 | 0.592 0599 11798 | 111.64 | 11248 | 11403| 345( 199
31.25 149 | 06 0591|0615 0.602| 11417 112.27 | 117.35| 11460| 257 148
62.5 1.80 | 0.392 | 0.437 | 0.1 0.480| 70.17| 79.69|116.29| BB.72| 24.35| 14.06
125 2.10 | 0.634 | 0.627 | 0.633 0.631) 121.37| 119.89 | 121.16| 12080 0.80| 046
250 240 | 0277 | 0.284 | 0.263 0.275| 4584| 4732| 4288| 4535| 226| 131
500 2.70 | 0.233 | 0.197 | 0.195 0.208| 3653| 2891 | 2849| 3131 452| 261

| kontrol sel 0.621 | 0537 | 0.529 0.533| 11862 | 100.85 | 99.15| 106.21| 1078 | 6.23

| kontrol media 0.059 | 0.052 | 0.063 D.060| -0.28| -0.28| 0.56 0.00| 049| 0.8

Nilai ICs : 359,44 pg/mL

ekstrak daun sesewanua

150,00
§ 100,00 | N A y =-0,1832x + 115,85
% .................... R?=0,7719
S 50,00 N Tl
0,00
0 100 200 300 400 500 600
konsentrasi

Gambar 2. Grafik nilai pengujian ICsg ekstrak Daun Sesewanua

Gambar 3. Foto pengamatan sel kanker payudara T47D terhadap ekstrak daun
sesewanua
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Ekstrak daun sesewanua memiliki
hasil sebagai antikanker sedang karena
hanya mempunyai hasil 359,44 pg/mL,
dimana untuk antikanker kuat harusnya
mempunyai nilai 1Cso dibawah 200 pg/mL.
Hal ini disebabkan karena daun sesewanua
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk ekstrak belum dalam bentuk senyawa
murni.

Hasil ini menurut saya bahwa daun
sesewanua hanya sebagai anti kanker sedang
karna daya membunuh sel kanker payudara
T47D hanya sedikit. Menurut teori sebagai
anti kanker kuat harus memiliki daya
membunuh sel kanker dibawah 200 pg/mL.

Saya menilai hal ini terjadi karena
saya belum memurnikan senyawa spesifik
dari ekstrak daun sesewanua ini, mungkin
jika saya telah memisahkan kebentuk
senyawa murni kemungkinan hasilnya akan
lebih kuat lagi dalam membunuh sel kanker
payudara T47D.

KESIMPULAN

Ekstrak daun sesewanua dari Kota
Manado termasuk dalam antikanker sedang
karena
hanya mempunyai hasil nilai 1Csy sebesar
359,44 pg/mL

SARAN

Disarankan  untuk  memisahkan
ekstrak daun sesewanua kedalam bentuk
senyawa
murni.
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